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Abstrak

Polusi air menyebabkan kondisi lingkungan menjadi buruk, sehingga berdampak pada berbagai
kepentingan termasuk kebutuhan sehari-hari. Di Indonesia, sumber pencemaran air yang paling sering
ditemukan berasal dari kelebihan unsur hara, senyawa organik, dan logam berat dari air limbah domestik,
industri, pertanian, akuakultur, dan limbah padat. Kota Pekalongan merupakan salah satu kota yang
memiliki banyak industri batik. Limbah hasil industri yang mengandung zat pencemar banyak dibuang ke
sungai, sehingga mengakibatkan sungai di Kota Pekalongan tercemar. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui kualitas dari tiga sungai di Kota Pekalongan yaitu Sungai Meduri, Sungai Pekalongan, dan
Sungai Banger. Penelitian menggunakan kombinasi antara metode survei dan penelitian di laboratorium,
serta analisis data dilakukan secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada Sungai Banger,
parameter yang melebihi baku mutu yaitu BOD, DO, nitrit, dan total coliform. Pada Sungai Pekalongan,
parameter yang melebihi baku mutu yaitu TDS, BOD, DO, amonia, nitrit, dan fotal coliform. Pada Sungai
Meduri, parameter yang melebihi baku mutu yaitu TDS, BOD, COD, DO, total fosfat, amonia, nitrit, dan
total coliform.

Kata kunci: Kualitas Air, Pencemaran Air, Sungai Banger, Sungai Meduri, Sungai Pekalongan

PENDAHULUAN

Polusi air menyebabkan kondisi lingkungan hidup menjadi buruk sehingga akan berdampak pada
berbagai kepentingan termasuk kebutuhan sehari-hari (Wiriani et al., 2018). Berdasarkan pedoman kualitas
air minum menurut World Health Organization (2022), air yang digunakan untuk konsumsi manusia tidak
boleh mengandung senyawa berbahaya (nitrat, nitrit, timbal, cadmium, kromium, tembaga, dll), serta tidak
mengandung mikroorganisme (Escherichia coli atau coliform termotoleran) dan parasit dengan jumlah
yang dapat membahayakan kesehatan manusia. Di beberapa tempat di seluruh dunia, rata-rata konsentrasi
polutan bahan kimia yang termasuk logam berat ditemukan di badan air permukaan jauh di atas batas
maksimum yang dipersyaratkan (Cabral-Pinto et al., (2020); Kumar et al., (2021); Prasad et al., (2021)). Di
Indonesia, sumber pencemaran air yang paling sering ditemukan berasal dari kelebihan unsur hara, senyawa
organik, dan logam berat dari air limbah domestik, industri, pertambangan, pertanian, akuakultur, dan
limbah padat (Adyasari et al., 2021). Menurut Hasan et al. (2019), sifat fisikokimia air yang ditimbulkan
dari polutan tersebut dapat memengaruhi interaksi fisik dan kimia dalam air, seperti suhu, kekeruhan,
konduktivitas listrik, Total Dissolved Solid (TDS), Total Suspended Solid (TSS), oksigen terlarut (DO),
Biological Oxygen Demand (BOD), dan Chemical Oxygen Demand (COD).
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Kota pekalongan berlokasi di pesisir utara Pulau Jawa. Kota Pekalongan memiliki luas wilayah
sebesar 45,25 km2 dan terbagi menjadi 4 kecamatan (Putranto et al., 2022). Kota batik merupakan julukan
bagi Kota Pekalongan karena kota tersebut merupakan salah satu sentra penghasil batik di Indonesia
(Ardiansyah et al., 2018). Walaupun terkenal dengan batiknya, ternyata terdapat dampak negatif yang
ditimbulkan dari banyaknya industri batik yang ada di Pekalongan, yaitu limbah batik (Zammi et al., 2018).
Limbah batik yang mengandung zat pencemar banyak dibuang ke sungai sehingga mengakibatkan sungai
di Kota Pekalongan berwarna hitam (Paramnesi & Riza, 2020). Kondisi tersebut membuat Kota Pekalongan
menjadi salah satu kota dari Provinsi Jawa Tengah yang hampir semua sungainya tercemar (Permatasari et
al., 2021). Berdasarkan latar belakang diatas, maka diperlukan penelitian untuk memantau kualitas air
sungai di Kota Pekalongan. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kualitas
tiga air sungai di Kota Pekalongan yaitu Sungai Meduri, Sungai Pekalongan, dan Sungai Banger.

METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian

Sampel diambil dari tiga sungai yang berada di wilayah Kota Pekalongan, Jawa Tengah, Indonesia.
Ketiga sungai tersebut yaitu Sungai Meduri, Sungai Pekalongan, dan Sungai Banger. Setiap sungai
dilakukan pengambilan sampel di tiga titik, yaitu aliran sungai sebelum dan sesudah sumber pencemar,
serta lokasi sumber pencemar.
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Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel (1) Sungai Meduri, (2) Sungai Pekalong

Metode Pengujian

a. Pengujian BOD dengan Metode Titrimetri

Tahap uji dilakukan dengan pengujian blanko, glukosa asam-glutamat (GGA) sebagai bahan kontrol
standar, dan air sampel. Ketiga bahan tersebut dimasukkan ke dalam botol winkler 100 ml, kemudian
ditambahkan alkali iodida 1 ml, larutan MnSO4 1 ml, dan H2SO4 pekat 1 ml. Setelah menambahkan reagen
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tersebut, selanjutnya dilakukan titrasi hingga berwarna kuning muda, lalu ditambahkan amilum 3 tetes, dan
titrasi lagi hingga larutan berwarna bening. Pengukuran nilai BOD dilakukan pada hari ke-0 dan hari ke-5
(Andika et al., 2020).

b. Pengujian COD dengan Metode Spektrofotometri

Tahap pengujian COD adalah pembuatan deret baku dari larutan induk KHP dengan memipet KHP
sesuai volume hasil pengenceran ke dalam labu takar, lalu tambahkan aquades hingga tanda tera. Masukkan
masing-masing larutan deret baku ke dalam tabung reaksi sebanyak 2,5 ml. Pipet sampel air limbah dan
blanko ke dalam masing-masing tabung reaksi tutup ulir sebanyak 2,5 ml. Tambahkan larutan digestion
solution sebanyak 1,5 ml dan H2SO4 pekat sebanyak 3,5 ml, kocok secara perlahan. Refluks larutan yang
telah dibuat pada suhu 150°C selama 2 jam, lalu lakukan pengukuran dengan spektrofotometer (Andika et
al., 2020).

c. Pengujian TSS dengan Metode Gravimetri

Tahap awal yang dilakukan yaitu pembuatan media penyaring microglass-fiber filter untuk mengetahui
berat kosong. Berat kosong diperoleh dari penyaringan 20 ml aquades menggunakan membran filter,
kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu 103°C selama 1 jam, di desikator selama 1 jam, dan ditimbang
dengan neraca analitik. Selanjutnya yaitu mengukur berat residu kering sampel dengan cara menyaring
sampel sebanyak 50 ml air sampel (menyesuaikan kekeruhan air) dengan menggunakan media penyaring
yang telah diketahui berat kosongnya, kemudian di oven selama 1 jam, dimasukkan desikator selama 1 jam,
dan ditimbang dengan neraca analitik hingga diperoleh berat tetap (Zakaria et al., 2021).

d. Pengujian TDS dengan Metode Gravimetri

Metode yang digunakan yaitu gravimetri dengan prinsip sampel uji yang telah homogen disaring dengan
kertas saring microglass-fiber filter ukuran porositas 0,7 um — 1,5 pm, filtrat yang lolos diuapkan hingga
kisat. Selanjutnya dikeringkan pada suhu 180 °C kemudian ditimbang hingga berat tetap (Khofifah &
Utami, 2022).

e. Pengujian Nitrit secara Spektrofotometri

Uji nitrit mengacu pada SNI 06-6989.9-2004. Tahap pengujian nitrit dimulai dengan pembuatan deret
baku dari larutan baku nitrit dengan akuades. Setelah pembuatan deret baku, kemudian dilanjutkan
pengujian sampel. Sampel diambil sebanyak 25 ml, kemudian tambahkan 0,5 mL larutan sulfanilamide dan
0,5 mL larutan NED dihydrochloride. Kemudian diamkan selama 10 menit dan lakukan pengujian pada
spektrofotometer pada panjang gelombang 543 nm.

f. Pengujian Amonia secara Spektrofotometri

Uji ini mengacu pada SNI 06-6989.30-2005. Tahap pengujian amonia yaitu pembuatan deret baku
dengan larutan induk berasal dari NHs. Pipet larutan sampel air limbah, blanko, dan larutan deret baku yang
telah dibuat sebanyak 25 ml ke dalam masing-masing labu ukur berukuran 50 ml. Tambahkan 1 mL larutan
fenol dan 1 mL larutan natrium nitroprusid ke dalam labu ukur. Buat larutan pengoksidasi dari larutan
alkalin sitrat dan hipoklorit dengan perbandingan 4:1. Tambahkan larutan pengoksidasi sebanyak 2,5 ml ke
dalam masing-masing labu ukur dan kocok larutan hingga tercampur homogen. Tunggu kurang lebih
selama 1 jam sampai larutan berubah warna menjadi kebiruan, lalu lakukan pengukuran dengan
menggunakan spektrofotometer pada panjang gelombang 640 nm.

g. Pengujian Bakteria Total Coliform dan Fecal Coliform dengan Metode MPN (Most Probable
Number)
Metode jumlah perhitungan terdekat Most Probable Number (MPN). Metode MPN terdiri dari 3
tahapan. Tahapan pertama adalah uji pendugaan (presumtive test), uji lanjutan (confirmed test), uji
penyempurnaan (complete test) (Utami & Miranti, 2020).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Wilayah Kajian

Sungai Meduri, Sungai Pekalongan, dan Sungai Banger yang diuji merupakan sungai bagian tengah dan
hilir yang termasuk dalam wilayah Kota Pekalongan. Pengambilan sampel air dilakukan di tiga titik yang
mewakili bagian sungai sebelum melewati pencemar, bagian sungai pada titik pencemar dan bagian sungai
setelah melewati titik pencemar. Keadaan air Sungai Meduri bagian hilir sudah tercampur dengan air laut
dikarenakan adanya banjir rob yang terjadi pada kawasan kecamatan Pekalongan Utara. Tercampurnya air
laut ke sungai dapat mencemari sungai dan merusak ekosistem yang ada di sungai (Permatasari, 2021).
Sungai Pekalongan merupakan alur Sungai Kupang yang merupakan hulu dari sungai ini. Aliran Sungai
Pekalongan melewati perumahan padat penduduk dan kawasan industri terutama batik, sehingga sungai ini
digunakan sebagai tempat pembuangan limbah rumah tangga dan limbah industri (Nagsyabandi, 2018).
Pada jaman pemerintahan Belanda, sungai ini banjir setiap tahunnya sehingga dibuatlah sodetan untuk
mengatasi masalah tersebut. Sudetan tersebut yang sekarang dikenal dengan Sungai Banger (Permatasari,
2021). Sebagian besar wilayah aliran Sungai Banger melewati daerah pertanian dan perumahan warga,
sehingga limbah pertanian dan limbah rumah tangga berkontribusi pada kualitas sungai banger.

Pengaruh Pencemaran terhadap Kualitas Air Sungai

1. Limbah Industri Batik

Pada umumnya, limbah batik ditandai dengan pH basa, pewarna yang kuat, mengandung TSS, COD,
dan BOD yang tinggi, serta mengandung logam berat seperti chromium (Cr), timbal (Pb), magnesium (Mg),
tembaga (Cu), besi (Fe), dan seng (Zn) (Daud et al. (2022); Istirokhatun et al. (2021); Tangahu et al.,
(2019)). Kandungan polutan tersebut menunjukkan bahwa air limbah batik mengandung bahan organik
non-biodegradable. Sebagian besar pewarna yang digunakan dalam industri batik memiliki struktur yang
kompleks, sehingga sulit terdegradasi secara kimiawi, biologis, maupun foto degradasi (Juliani et al., 2021).
Apabila limbah tersebut tidak diolah dengan baik, maka dapat mengganggu saluran air, mencemari
lingkungan, dan menyebabkan efek samping yang signifikan pada ekosistem dan kesehatan manusia.

Pekalongan memiliki jumlah unit usaha batik terbanyak dibandingkan dengan Surakarta dan Yogyakarta
(Mukadar et al., 2021). Sebagian besar batik tersebut diproduksi oleh industri menengah ke bawah yang
dikategorikan sebagai industri rumah tangga. Salah satu ciri industri rumah tangga yaitu keterbatasan
kemampuannya dalam mengelola lingkungan, sehingga limbah tersebut dibuang langsung ke lingkungan
tanpa pengolahan yang tepat (Pramugani et al., 2020). Peningkatan berbagai polutan dapat menyebabkan
pencemaran lingkungan perairan yang mengakibatkan kematian organisme perairan dan memicu penyakit
yang ditularkan melalui air bagi manusia (Rahmadyanti et al., 2020). Langkah pertama dalam strategi
pencegahan pencemaran air adalah melakukan karakterisasi limbah cair yang berasal dari kegiatan industri.
Informasi terkait beban polutan dapat digunakan untuk memperkirakan beban pencemar di suatu perairan,
sehingga berguna untuk memecahkan masalah pencemaran di beberapa sektor (Mukadar et al., 2021).
Besarnya beban pencemar dari industri batik sangat bervariasi tergantung jenis dan jumlah bahan kimia
yang digunakan.

2. Limbah Industri Pertanian

Pencemaran sungai dapat disebabkan oleh beberapa sumber pencemar yang terkait dengan pembuangan
manusia, seperti pembuangan air limbah dari kegiatan pertanian (pupuk dan pestisida) (Ustaoglu et al.,
2020). Limbah pertanian mengandung garam anorganik, air, bahan organik, dan komponen lainnya,
termasuk karbon, nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, magnesium, silikon, dan zat lain yang diperlukan untuk
pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Wang et al., 2020). Limbah pertanian yang berasal dari
penggunaan pupuk dan pestisida telah mencemari tanah, air dan sumber daya lingkungan, bahkan sekitar
85% air yang mengairi sawah di Pulau Jawa mengandung 54 mg/L nitrat atau sekitar 20% lebih tinggi dari
baku mutu yang ditentukan (Setyaningsih & Sanjaya, 2022). Pengelolaan kegiatan pertanian yang tidak
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tepat akan berdampak pada penurunan kualitas perairan sungai.

Residu dari kegiatan pertanian akan menyebabkan degradasi lahan dan perairan sungai. Hal ini
dikarenakan residu dari kegiatan pertanian mengandung berbagai macam polutan seperti sedimen, nitrogen,
dan pestisida yang terbawa bersama limpasan permukaan. Tingginya intensitas kegiatan pertanian di suatu
daerah dapat tercermin dari tingginya konsentrasi unsur hara di perairan sungai. Salah satu cara untuk
mengidentifikasi dampak dari kegiatan pertanian intensif adalah dari tingginya konsentrasi nitrat di perairan
sungai. Konsentrasi nitrat yang tinggi berasal dari penggunaan pupuk anorganik atau pupuk nitrogen yang
berlebihan oleh petani (Sehol et al., 2023).

3. Pencemaran Air Rob

Banjir rob menggenangi pemukiman yang melewati sungai di Kabupaten Pekalongan, salah satunya
yaitu Sungai Meduri. Tingkat pencemaran di Sungai Meduri cukup tinggi. Hal ini disebabkan karena sungai
tersebut mengalir melalui bagian kecamatan Tirto yang banyak terdapat industri batik dan karet. Semua
pabrik tersebut cenderung membuang air limbahnya langsung ke sungai (Wahyudi, 2019). Beberapa faktor
yang mempengaruhi terjadinya banjir rob yaitu pemanfaatan air tanah yang berlebihan, pembukaan hutan
mangrove, topografi wilayah, perubahan tata guna lahan, penyempitan bantaran sungai, dan sistem drainase
yang tidak terjaga. Selain faktor tersebut, Kota Pekalongan juga memiliki topografi yang cukup rendah,
sehingga berpotensi menjadi daerah banjir (Salim et al., 2022).

Dampak yang dapat ditimbulkan dari banjir rob ini adalah merusak bangunan, menyebabkan lingkungan
menjadi kotor, menimbulkan berbagai macam penyakit, mengganggu lalu lintas, serta menimbulkan
kelangkaan air bersih. Air bersih yang biasa digunakan untuk konsumsi sehari-hari masyarakat setempat
bisa bercampur dengan air banjir. Hal ini dapat menyebabkan air yang dikonsumsi masyarakat menjadi
keruh dan kotor. Kekeruhan dalam air disebabkan oleh bahan tersuspensi seperti tanah liat, lumpur, dan
bahan organik oleh plankton dan organisme mikroskopis lainnya yang mengganggu lewatnya cahaya
melalui air. Kekeruhan ini berkaitan erat dengan hasil pengujian total padatan tersuspensi (TSS) dan total
padatan terlarut (TDS) (Bakar et al., 2020). Selain itu, septic tank warga yang terendam banjir berpotensi
menyebabkan kotoran keluar dan bercampur dengan air bersih. Bercampurnya air bersih dengan kotoran
tersebut dapat mengakibatkan terjadinya peningkatan bakteri coliform yang merupakan indikator
mikrobiologi kualitas air (Khatri et al., 2020). Apabila konsentrasi bakteri coliform meningkat, maka
semakin tinggi pula risiko kehadiran bakteri patogen lain yang dapat menyebabkan penyakit pada manusia.
Hal ini dikarenakan bakteri coliform dapat berasosiasi atau berkorelasi positif dengan keberadaan bakteri
patogen (Aram et al., 2021).

Hasil Pengujian
1. Hasil Uji Kualitas Air Sungai

Baku mutu yang digunakan sebagai pembanding merupakan baku mutu sungai kelas II karena ketiga
sungai merupakan sungai kelas II. Baku mutu yang digunakan untuk sungai kelas II berdasar pada Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup. Dari data hasil pengujian diperoleh hasil:

a. Hasil pengujian Sungai Meduri pada parameter TDS, BOD, COD, DO, Amonia, dan Total coliform

sudah melebihi baku mutu pada beberapa titik sungai.

b. Hasil pengujian Sungai Pekalongan pada parameter TDS, BOD, DO, Amonia, dan Total coliform

sudah melebihi baku mutu pada beberapa titik sungai.

c. Hasil pengujian Sungai Banger pada parameter BOD, DO, Amonia, dan Total coliform sudah

melebihi baku mutu pada beberapa titik sungai.

2. Penyebab Hasil Pengujian Melebihi Baku Mutu

Parameter fisika yang melebihi baku mutu berdasarkan hasil pengujian adalah parameter TDS.
Tingginya kadar TDS dapat dipengaruhi oleh faktor alami dari pelapukan batuan, maupun dari aktivitas
antropogenik dari kegiatan industri dan pertanian (Kifly et al., 2021). Berdasarkan kondisi geografis dan
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musim pada saat pengambilan sampel kemungkinan tingginya kadar TDS. Sungai yang kadar TDS nya
melebihi baku mutu adalah Sungai Meduri dan Sungai Pekalongan daerah C (daerah aliran sungai setelah
pencemar) dengan letak geografis yang lebih rendah dari aliran sungai A dan B, sehingga kemungkinan
aliran sungai C merupakan aliran sungai yang menjadi tempat akumulasi TDS dari aliran A dan B maka
dari itu kadarnya paling tinggi. Selain itu pada saat pengambilan sampel pada saat musim penghujan
sehingga kemungkinan terjadi erosi tanah yang berasal dari daerah sepanjang aliran sungai. Dugaan tersebut
sesuai dengan penelitian Marlina et al., (2017) yang menyatakan bahwa curah hujan yang tinggi dapat
mengakibatkan erosi tanah di sekitar sungai. Air hujan akan membawa partikel-partikel tanah dan lumpur
ke sungai, yang menyebabkan peningkatan kekeruhan air.

Parameter kimia yang melebihi baku mutu berdasarkan hasil pengujian adalah parameter BOD, COD,
DO, dan Amonia. Tingginya kadar BOD, COD, DO dan amonia kemungkinan diakibatkan karena
banyaknya pabrik dan industri pada Daerah Aliran Sungai (DAS) Meduri yang membuang limbah langsung
ke Sungai Meduri. Selain itu, Daerah Aliran Sungai (DAS) Pekalongan dan Banger merupakan daerah padat
penduduk sehingga kemungkinan besar limbah rumah tangga seperti sisa makanan, air buangan toilet, air
deterjen, dan yang lainnya dibuang langsung ke sungai. Dugaan tersebut sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Afwa et al., 2021) yang menyatakan bahwa kandungan bahan kimia baik yang organik
maupun non-organik dalam perairan akan mengalami peningkatan yang disebabkan oleh buangan dari
rumah tangga, pertanian, industri dan sampah organik dari darat yang terbawa ke perairan. Kandungan
kimia yang meningkat di perairan akan berdampak pada perubahan kualitas lingkungan perairan seperti
meningkatnya nilai DO, COD dan BOD yang menyebabkan berkurangnya oksigen di dalam air dan
menurunkan kualitas air sungai.

Parameter mikrobiologi yang melebihi baku mutu berdasarkan hasil pengujian adalah parameter fotal
coliform. Tingginya total coliform kemungkinan diakibatkan karena kebiasaan masyarakat sekitar sungai
yang masih membuang urin, feses, dan limbah rumah tangga lain secara langsung ke sungai. Dugaan
tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Anisafitri et al., 2020) yang menyatakan bahwa
sumber pencemar biologis tertinggi yang berasal dari kamar mandi, dapur, cucian, limbah bekas industri
rumah tangga, serta kotoran manusia.

Tabel 1. Hasil Analisa Uji Kualitas Air

Hasil Analisa

No Parameter Sungai Meduri Sungai Pekalongan Sungai Banger
A B C A B C A B C
LS 06° LS 06° LS 06° LS 06° LS 06° LS 06° LS 06° LS 06° LS 06°
53°42.40 53°23.82 52°58.588  56°1.762 54°4.014” 52°47.467  54°52.027 54°7.444  54°7.444
1 Titik 68” BT 72” BT 4” BT 8” BT BT '1090 2” BT 2” BT 8” BT 8” BT
koordinat 109° 109° 109° 109° 40°39 691 109° 109° 109° 109°
38°46.32  38°49.31 38°49.876  40°32.95 2,,‘ 40°32.584  40°33.729  41°5.535  41°5.535
707 6 g” o g” 6" 6 6"
2 Tenggg)amf 29 31 30 29 30 30 29 30 29
Residu
3 terlarut/TDS 500 1000 3000 100 200 2000 100 100 100
(mg/L)
Residu
4 tersuspensi/ 20 20 50 10 20 30 4 10 7
TSS (mg/L)
> pH 7 7 7 7 7 7 6 7 7
BOD
6 (mg/L) 10 10 20 0,8 5 2 2 0,4 4
COD
7 (mg/L) 26 27 95 7,5 18 19 23 13 4
8 DO (mg/L) 2 2 0 3 6 5 8 5 0
g  Total fosfat 0.1 0,4 0,2 0,03 0,1 0,1 0,05 0,05 0,05
(mg/L)
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Hasil Analisa

No Parameter Sungai Meduri Sungai Pekalongan Sungai Banger
A B C A B C A B C
10 Amonia 1 2 4 0,2 3 2 <0,03 <0,03 0,005
(mg/L)
1 Nitrit 0,5 0,2 0,1 0,08 0,6 0,1 0,02 0,1 0,08
(mg/L)
Fecal
12 Coliform 200 200 100 100 100 0 0 0 0
(Jml/100m1)
Total
13 Coliform 10.000  20.000 8000 20.000 6000 5000 40.000 30.000  30.000
(Jml/100m1)

Sumber: Data Primer (2023)

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pengujian kualitas air yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa di antara
ketiga sungai yang diuji, sungai yang memiliki kondisi paling tercemar berturut-turut yaitu Sungai
Meduri, Sungai Pekalongan, dan Sungai Banger. Hal ini disebabkan karena sampel diambil ketika
musim penghujan, sehingga kemungkinan terjadi erosi tanah yang berasal dari daerah sepanjang aliran
sungai. Posisi Sungai Meduri yang berdekatan dengan laut juga menjadi penyebab bertambahnya beban
pencemar pada hasil uji, karena sungai tersebut tercampur dengan air laut ketika banjir rob terjadi. Selain
itu, Daerah Aliran Sungai (DAS) Meduri merupakan kawasan pabrik dan industri, sehingga air limbah
hasil aktivitas tersebut juga dapat menambah beban pencemar pada sungai. Akan tetapi, mayoritas hasil
pengujian dari ketiga sungai tersebut masih melebihi baku mutu yang dipersyaratkan. Hal ini dapat
disebabkan karena padatnya penduduk, banyaknya industri batik, dan banyaknya aktivitas pertanian
yang dapat menghasilkan limbah dan berdampak pada pencemaran sungai di sekitarnya. Kedepannya
perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui dampak kualitas air terhadap ekosistem yang
ditinjau dari berbagai parameter serta perlu adanya penelitian lanjutan mengenai aktivitas masyarakat di
aliran sungai yang berdampak pada kualitas air sungai serta pemberdayaan masyarakat Kota Pekalongan.
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